BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Sebagai sebuah sistem pemerintahan, khususnya di desa, demokrasi belum
sepenuhnya dipahami dan dihayati oleh sebagian besar masyarakat Desa
Telaga Biru. Penghayatan itu dibuktikan dengan keterlibatan masyarakat
secara menyeluruh dalam pelaksanaan Pilkades 2016 di Desa Telaga Biru.
Secara umum, masyarakat Telaga Biru pun belum menyadari akan pentingnya
kebebasan dalam memilih maupun dipilih dalam kaitannya degan Pilkades
2016. Tidak ada lagi pembatasan bagi masyarakat secara menyeluruh akan
haknya untuk memilih dan dipilih. Namun, secara teknis, pelaksanaan
Pilkades 2016 di Desa Telaga Biru pun mulai tertib meskipun belum patuh
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagai acuan
penyelenggaraan  Pilkades sejak  perencanaan, persiapan  hingga
pelaksanaannya karena adanya penyalahgunaan terhadap prisnsip demokrasi.

2. Dalam pelaksanaan Pilkades 2016 di Desa Telaga Biru jika ditinjau dari sudut
pandang syura sebagai sebuah konsep yang sebenarnya memiliki nilai dan visi
yang sama dengan demokrasi, maka praktik demokrasi pada pelaksanaan
Pilkades 2016 di Desa Telaga Biru bisa dibilang tidak sesuai. Ketidaksesuaian
itu terlihat pada kebebasan yang terkandung dalam konsep demokrasi
cenderung disalahgunakan oleh para Calon Kepala Desa demi ambisi dan

untuk mendulang banyak suara hingga memenangkan Pilkades 2016.
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Sehingga cenderung abai pada nilai etis dan moralitas, sebagaimana dalam
konsep syura, sehingga kebebasan yang dipahami bukan kebebasan yang
dengannya tanpa adanya sikap toleransi dan tanggungjawab. Selanjutnya,
sikap abai terhadap etika, toleransi dan tanggungjawab dalam berdemokrasi
mengaburkan tujuan demokrasi itu sendiri, yakni keputusan yang demi dan
untuk kemaslahatan bersama. Jika demikian, maka demokrasi pada
pelaksanaan Pilkades 2016 di Desa Telaga Biru, tidak berjalan cukup
demokratis, masih jauh dari apa yang dicanangkan dalam konsep
permusyawaratan yang menjunjung tinggi etika, moral, toleransi dan

tanggungjawab demi kemasalahatan seluruh masyarakat Desa Telaga Biru.

B. Saran

Proses demokrasi yang masih belum berjalan baik di Desa Telaga Biru
dalam pelaksanaan Pilkades 2016 tidak seharusnya diwarnai dengan praktik yang
pada dasarnya mencederai nilai-nilai demokrasi itu sendiri. Masyarakat, melalui
semua elemen desa di Desa Telaga Biru, perlu untuk memberikan pemahaman
dan penghayatan yang lebih tentang nilai, prinsip dan tujuan dari demokrasi dan
syura. Salah satunya dengan memanfaatkan program-program pertemuan
masyarakat Desa Telaga Biru yang dilakukan secara intensif. Sehingga, nantinya
dapat diaktualisasikan pada pelaksanaan Pilkades selanjutnya dengan lebih
memperhatikan nilai-nilai demokrasi dalam konsep syura, meskipun secara

mekanisme memiliki perbedaan yang cukup mendasar dengan sistem demokrasi
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langsung sebagaimana yang telah dipraktikkan dalam Pilkades 2016 di Desa

Telaga Biru.
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